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Abstrak: Ciplukan (Physalis angulata L.) adalah tumbuhan liar yang
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisional. Bahan baku agroindustri
untuk biofarmaka membutuhkan kontinuitas produksi secara kuantitas dan
kualitas. Embun tepung (Podosphaera sp.) biasanya menyerang seluruh bagian
tanaman ciplukan sehingga menurunkan kualitas tanaman. Universitas
Brawijaya mempunyai aksesi ciplukan dari seluruh wilayah Indonesia. Tujuan
penelitian ialah untuk melakukan skrining ketahanan aksesi ciplukan terhadap
embun tepung. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya di Desa Jatimulyo, Lowokwaru, Kota Malang.
Percobaan dilaksanakan Juni - Agustus 2021. Bahan penelitian terdiri dari 100
aksesi ciplukan, polibag, media tanah, dan pupuk. Percobaan disusun
berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 kali ulangan. Setiap
aksesi pada satu plot terdiri dari 3 tanaman sehingga total ada 9 tanaman untuk
seluruh ulangan. Aksesi-aksesi ciplukan asal Indonesia menunjukkan keragaman
respon terhadap serangan embun tepung pada 14 hari setelah tanam, berkisar
antara 0% - 55.6%. Berdasarkan kejadian penyakit maka dapat ditetapkan
bahwa 49 aksesi sangat tahan (0.00%), 29 aksesi tahan (1-20%), 21 aksesi agak
tahan (21-40%), dan 1 aksesi agak rentan (41-60%). Dengan demikian
berdasarkan penelitian ini diperoleh bahan genetik ciplukan untuk bahan baku
biofarmaka yang tahan terhadap penyakit embun tepung.

Abstract: Cutleaf groundcherry (P. angulata L.) is a wild plant that is utilized as
traditional medicine. Agroindustry raw materials for biopharmaceuticals require
constant production in both quantity and quality. Powdery mildew (Podosphaera
sp.) typically damages all areas of cutleaf groundcherry plant, lowering plant
quality. Universitas Brawijaya has cutleaf groundcherry accessions from all
throughout Indonesia. The study's goal was to screen powdery mildew resistance of
cutleaf groundcherry accessions. The study was conducted in greenhouse of the
Experimental Field Faculty of Agriculture, Universitas Brawijaya in Jatimulyo,
Lowokwaru, Malang City. The experiment took place between June-August 2021.
The research materials included 100 accessions cutleaf groundcherry, polybags, soil
media, and fertilizer. The experiment was using randomized block design (RBD)
with three replications. Each accession in one plot had three plants, for a total of
nine plants throughout all replications. At 14 dap plants showed responses to
powdery mildew ranging from 0% to 55.6%. Based on disease incidence, it can be
determined that 49 accessions were very resistant (0.00%), 29 accessions were
resistant (1-20%), 21 accessions were moderately resistant (21-40%), 1 accession
was moderately susceptible (41-60%). Based on this research, cutleaf groundcherry
accessions were obtained as raw materials for biopharmaceuticals that are
resistant to powdery mildew.
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A. PENDAHULUAN

Ciplukan (Physalis angulata L.) yang dikenal dengan nama ciplukan merupakan
spesies famili Solanaceae yang sudah menyebar luas di seluruh dunia termasuk di
Indonesia. Ciplukan merupakan tanaman potensial di Indonesia , terutama fungsinya
sebagai bahan baku agroindustri untuk biofarmaka (Santiago et al., 2019). Kesadaran
masyarakat Indonesia untuk beralih memanfaatkan obat yang berbahan baku tanaman
mengakibatkan kebutuhan bahan baku akan Ciplukan terus meningkat sehingga
membutuhkan kontinuitas baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini sesuai dengan
informasi yang menyampaikan bahwa perkembangan pelayanan kesehatan
menggunakan bahan alami saat ini semakin pesat terbukti dari hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2010 bahwa persentasi penduduk Indonesia yang pernah
mengonsumsi jamu sebanyak 59,12% baik laki-laki maupun perempuan, di pedesaan
maupun di perkotaan, dan 95,60% merasakan manfaatnya. Dalam beberapa periode
waktu, Indonesia sudah banyak mulai memanfaatkan bahan baku obat seperti
masyarakat di Kecamatan Tangse, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh yang telah
memanfaatkan P. angulata (Saudah et al., 2019).

Mengamati perkembangan spesies ini, merupakan spesies dengan adaptasi ekologi
yang luas namun informasi tentang budidayanya masih sangat sedikit (Donkor et al.,
2012) (Krinski, 2013). Produksi ciplukan di Indonesia terutama belum mampu
memenuhi kebutuhan apalagi dalam skala yang besar dan berkualitas. Salah satu faktor
yang menjadi kendala dalam produksi Ciplukan adalah infeksi oleh patogen,
salahsatunya embun tepung (Podosphaera sp.). Tanaman yang terinfeksi akan
menunjukkan gejala munculnya seruk putih pada daun muda kemudian berkembang
pada seluruh organ tanaman seperti batang. Gejala infeksi lainnya akan menyebabkan
daun menguning kemudian rontok. Apabila serangan parah Ciplukan akan kehilangan
produksi hasil bahkan berakibat kematian. Hasil penelitian kultivar Ciplukan juga
menjelaskan bahwa salahsatu patogen yang sering muncul dan menyerang pada
kegiatan budidaya Ciplukan yaitu (Powdery mildew) (Singh et al, 2019). Universitas
Brawijaya mempunyai aksesi ciplukan dari seluruh wilayah Indonesia. Oleh karena itu,
perlu dilakukan budidaya Ciplukan yang berasal dari Indonesia untuk pendeteksian
aksesi tahan patogen. Tujuan penelitian ialah untuk melakukan skrining ketahanan
aksesi ciplukan terhadap embun tepung.

B. METODE PELAKSANAAN

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya di Desa Jatimulyo, Lowokwaru, Kota Malang. Percobaan
dilaksanakan pada Juni sampai Agustus 2021. Bahan penelitian terdiri dari 100 aksesi
ciplukan (Tabel 1), polibag, media tanah, dan pupuk. Percobaan disusun berdasarkan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 kali ulangan. Setiap aksesi pada satu plot
terdiri dari 3 tanaman sehingga total ada 9 tanaman untuk seluruh ulangan.

Selanjutnya untuk mendukung keberhasilan penelitian, dilakukan pengamatan nilai
kejadian penyakit (Disease incidence/DI) dengan penilaian skoring. Pengamatan
dilakukan pada setiap daun dengan melihat ada atau tidaknya gejala embun tepung atau
tanda berupa tepung putih atau tepi daun seperti terbakar. Jumlah tanaman ciplukan

yang terinfeksi dihitung dengan rumus DI dengan formula sebagai berikut (Ali et al.,
2013).

. . jumlah tanaman terinfeksi
Eejadian penyakit = —; x100
jumlah total tanaman
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Hasil pengamatan selanjutnya dilakukan analisis data aksesi berdasarkan rumus
perhitungan nilai kejadian penyakit. Analsisis dilakukan dengan penilaian berdasarkan
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hasil perhitungan rumus dengan dideskriptifkan sesuai referensi yang berlaku.

Tabel 1. Aksesi Physalis angulata L. asal Indonesia

No. Aksesi No. Aksesi No. Aksesi No. Aksesi No. Aksesi
1 A0101 21 B0403 41 B1405 61 C0104 81 HO104
2 A0102 22 B0404 42 B1501 62 C0105 82 HO0201
3 A0103 23 B0501 43 B1502 63 (C0106 83 HO0301
4 A0201 24 B0502 44 B1503 64 C0107 84 HO0302
5 A0202 25 B0601 45 B1504 65 C0108 85 HO0303
6 A0203 26 B0701 46 B1601 66 C0109 86 HO0401
7 A0301 27 B0702 47 B1701 67 C0110 87 HO0402
8 A0302 28 B0801 48 B1801 68 C0111 88 HO0403
9 A0303 29 B0901 49 B1802 69 E0101 89 H0404
10 A0401 30 B1001 50 B1901 70 E0102 90 HO0405
11 BO101 31 B1101 51 B2001 71 EO103 91 KO0101
12 B0201 32 B1201 52 B2002 72 E0104 92 KO0201
13 B0202 33 B1202 53 B2003 73 E0105 93 KO0202
14 B0203 34 B1203 54 B2101 74 E0201 94 MO101
15 B0204 35 B1204 55 B2102 75 E0301 95 MO0102
16 B0205 36 B1301 56 B2201 76 G0101 96 MO0103
17 B0301 37 B1401 57 B2301 77 GO0102 97 MO0104
18 B0302 38 B1402 58 (C0101 78 HO0101 98 MO0201
19 B0401 39 B1403 59 C0102 79 HO0102 99 MO0202
20 B0402 40 B1404 60 C0103 80 H0103 100 NO101

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Embun tepung mengakibatkan menurunnya kualitas dan hasil yang parah yang
disebabkan oleh pembentukan pustula tepung putih pada organ daun, batang dan
bunga. Tabel 2. menunjukkan keragaman kejadian penyakit embun tepung
(Podosphaera sp.) pada aksesi Ciplukan. Podosphaera sp. merupakan salahsatu isolat
penyebab embun tepung terutama di daerah beriklim tropis dan subtropis (de Melo
Aguiar et al,, 2012). Serangan embun tepung parah mengakibatkan kehilangan vigor,
pertumbuhan terganggu atau cenderung lambat dan yang paling parah bisa mengurangi
hasil (Tian et al., 2019). Kejadian penyakit (DI) menjukkan nilai kemunculan gejala

serangan infeksi setiap individu tanaman dalam hamparan populasi.

Tabel 2. Nilai kejadian penyakit (DI) embun tepung (Podosphaera sp.) pada aksesi

Ciplukan(P. angulata L.) pada 14 HST waktu pengamatan

Kejadian Kejadian Kejadian
. Penyakit . Penyakit . Penyakit

No Aksesi (0}/,0 ) No Aksesi (02) No. AKksesi (02)
1 2 1 2 1 2
1 A0101 0.0 0.0 35 B1204 00 0.0 68 C0111 0.0 0.0
2 A0102 0.0 00 36 B1301 00 0.0 69 E0101 0.0 0.0
3 A0103 0.0 00 37 B1401 00 0.0 70 E0102 222 0.0
4 A0201 444 00 38 B1402 00 0.0 71 E0103 11.1 0.0
5 A0202 111 00 39 B1403 0.0 00 72 EO0104 11.1 0.0
6 A0203 111 0.0 40 B1404 00 00 73 E0105 0.0 0.0
7 A0301 0.0 0.0 41 B1405 00 00 74 E0201 333 0.0
8 A0302 222 00 42 B1501 111 00 75 EO0301 222 0.0
9 A0303 11.1 11.1 43 B1502 111 00 76 GO101 222 0.0
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10 A0401 22.2 11.1 44 B1503 222 0.0 77 GO0102 0.0 0.0
11 B0101 0.0 0.0 45 B1504 111 0.0 78 HO0101 22.2 0.0
12 B0201 222 0.0 46 B1601 111 00 79 H0102 111 0.0
13 B0202 0.0 00 47 B1701 0.0 00 80 HO0103 11.1 0.0
11.
14 B0203 22.2 0.0 48 B1801 0.0 1 81 H0104 0.0 0.0
15 B0204 0.0 00 49 B1802 00 0.0 82 HO0201 222 0.0
16 B0205 11.1 111 50 B1901 0.0 0.0 83 HO0301 11.1 11.1
17 B0301 22.2 0.0 51 B2001 11.1 0.0 84 HO0302 111 0.0
18 B0302 0.0 0.0 52 B2002 11.1 0.0 85 HO0303 0.0 0.0
19 B0401 0.0 0.0 53 B2003 0.0 0.0 86 H0401 11.1 0.0
20 B0402 11.1 111 54 B2101 0.0 0.0 87 H0402 22.2 0.0
21 B0403 0.0 0.0 55 B2102 0.0 0.0 88 H0403 0.0 0.0
22 B0404 0.0 0.0 56 B2201 0.0 0.0 89 H0404 0.0 0.0
23 B0501 11.1 0.0 57 B2301 11.1 0.0 90 HO0405 22.2 0.0
11.
24 B0502 11.1 111 53 c0101 0.0 1 91 K0101 11.1 0.0
25 B0601 11.1 111 59 C0102 0.0 0.0 92 KO0201 22.2 0.0
26 B0701 0.0 00 60 C0103 111 0.0 93 KO0202 222 0.0
27 B0702 0.0 00 61 C0104 111 0.0 94 MO101 0.0 0.0
28 B0801 11.1 111 62 C0105 222 00 95 MO0102 0.0 0.0
29 B0901 0.0 00 63 C(C0106 00 0.0 96 MO0103 222 0.0
30 B1001 0.0 00 64 C0107 111 0.0 97 MO0104 0.0 0.0
31 B1101 11.1 111 65 C0108 00 0.0 98 M0201 0.0 0.0
0.0
32 B1201 222 11.1 66 C0109 22.2 0 99 M0202 0.0 0.0
0.0
33 B1202 0.0 0.0 67 c0110 0.0 0 100 N0101 11.1 0.00
34 B1203 22.2 22.2
Rata-rata

Keterangan: Kejadian penyakit (DI) (%) 1= pengamatan pada 7 HST
Kejadian penyakit (DI) (%) 2= pengamatan pada 14 HST

Gambar 1. Grafik kejadian penyakit (Disease insidence) embun tepung (Podosphaera sp.)
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Gambar 1 menunjukkan terdapat grafik yang menjelaskan bahwa pada aksesi yang
diamati pada kurun waktu 14 HST menunjukkan bahwa embun tepung sudah
menunjukkan gekala serangannya (Gambar 2) dan menghasilkan empat kategori
kriteria ketahanan. Dalam hal ini, aksesi yang menunjukkan adanya infeksi gejala
serangan embun tepung telah mencapai kategori agak rentan. Gejala embun tepung
diamati selama penelitian di lapangan dan menghasilkan keragaman nilai kejadian
penyakit seperti Tabel 1. Keragaman gejala kejadian penyakit pada 14 HST antara lain
A0101, B0101, A0102, A0103, B0202, B0204, B0302, B0401, B0403, B0404, B0701,
B0702, B0901, B1001, B1202, B1204, B1301, B1401, B1402, B1403, B1404, B1405,
B1701, B1801, B1802, B1901, B2003, B2101, B2102, B2201, C0101, C0102, C0106,
C0108, C0110, CO111, E0101, E0105, G0102, HO104, H0O201, H0303, H0403, H0404,
M0101, M0102, M0104, M0201 dan M0202 aksesi termasuk kategori sangat tahan
(kategori serangan 0%), A0202, A0203, A0303, B0205, B0402, B0501, B0502, B0601,
B0801, B1101, B1501, B1502, B1504, B1601, B2001, B2002, B2301, C0103, C0104,
C0107, E0103, E0104, H0102, H0103, HO301, H0302, H0401, K0101, N0101 kategori
tahan (kategori serangan 1-20%), A0301, A0302, A0401, B0201, B0203, B0301, B1201,
B1203, B1503, C0105, C0109, E0102, E0201, E0301, G0101, HO201, H0402, H0405,
K0201, K0202, M0103 agak tahan (kategori serangan 21-40%), A0201 agak rentan
(kategori serangan 41-60%), dan tidak ada aksesi dengan kategori rentan (kategori
serangan 61-80%)dan sangat rentan (kategori serangan lebih dari 80%).

Aksesi dengan kategori serangan 0% menjelaskan belum adanya kejadian penyakit
(DI). Menurut konsep segitiga penyakit yang terdiri dari adanya hubungan atau
interaksi antara 3 komponen yaitu tanaman yang rentan, patogen virulen (biasanya
jamur) dan lingkungan yang cocok (konduktif) memungkinkan untuk munculnya
penyakit. Ini merupakan konsep klasik untuk bisa memahami bagaimana epidemi dapat
diprediksi, dibatasi, atau dikelola (Sarosi, 1983). Berdasarkan konsep ini, kondisi aksesi
Ciplukan yang belum adanya kejadian penyakit (DI) bisa disebabkan adanya salahsatu
komponen atau ketiganya yang tidak berada pada kondisi untuk mendapat serangan
infeksi embun tepung.

Gambar 2. (A) Gejala infeksi serangan embun tepung (Podosphaera sp.), (B) pada pengamatan
aksesi Ciplukan, (C) berdasarkan literatur (Mersha dan Trinklein, 2015), (D) hasil dokumentasi
mikroskopik yang diamati pada aksesi ciplukan (P. angulata)

Selain itu, resistensi aksesi terhadap embun tepung juga bisa memungkinkan untuk
bertahannya kultivar akan serangan patogen embun tepung. Resistensi ini bisa
disebabkan oleh adanya respon hipersensitif tanaman (HR). Respon HR adalah
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kematian sel lokal yang cepat yang terjadi pada titik penetrasi patogen dan dikaitkan
dengan resistensi penyakit (Balint dan Kurti, 2019). Resistensi/HR ditentukan oleh
hubungan 'gen untukgen' antara tanaman dan patogen. Setiap gen resistensi dominan (gen
R) pada inang berkorespondensi dengan gen avirulensi dominan (gen Avr) pada patogen.
Resistensi hanya diberikan jika gen R dan gen Avr yang sesuai hadir dalam interaksi yang
sama (Kourelis dan Van Der Hoorn, 2018). Jika salah satu dari dua gen tersebut tidak
muncul atau tidak aktif, tidak terdapat ketidakcocokan; patogenisitas akan normal dari
hasil patogen dalam reaksi yang cocok yang artinya inang akan tampak rentan.

Namun, respon HR bisa menjadi tidak aktif karena banyak faktor yang mempengaruhi
termasuk faktor lingkungan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kelembaban tinggi dapat
menekan atau menunda HR karena adanya dehidrasi sel yang tertunda (Klement dan
Goodman, 1967) (Wang et al,, 2005). Metode skrining merupakan usaha untuk menekan
biaya dan meningkatkan efisiensi dalam mengidentifikasi tanaman atau aksesi dalam
populasi yang secara efisien mengidentifikasi resistensi lengkap berdasarkan gen
utama, tetapi tidak efektif untuk mengenali perbedaan kecil dalam resistensi (Vale et al.,
2001). Kejadian penyakit suatu kultivar dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kerentanan kultivar, penyemprotan fungisida, waktu penilaian penyakit dalam musim,
musim, atau lokasi (Carisse et al.,, 2013). Nilai kejadian penyakit (DI) embun tepung
berkontribusi untuk memprediksi keparahan embun tepung untuk mengevaluasi
koleksi aksesi Ciplukan asal Indonesia yang akan diteliti.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian skrining resistensi aksesi ciplukan (P. angulata L.)
asal Indonesia terhadap embun tepung (Podosphaera sp.) menunjukkan keragaman
kategori ketahanan. Aksesi-aksesi yang tergolong resisten tidak menunjukkan adanya
gejala infeksi embun tepung dikategorikan sangat tahan sebanyak 49 aksesiyang dapat
dijadikan sebagai bahan bahan baku biofarmaka.

Skrining ketahanan aksesi ciplukan ini dapat memberikan informasi aksesi yang
tahan terhadap embun tepung dan perlu ditindaklanjuti dengan melakukan analisis
pertumbuhan aksesi ciplukan agar dapat diketahui aksesi potensial yang sesuai dengan
preferensi industri.
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